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Oleh + Suharnoko’

S&orang hakxm akan dxhadapkan pada pshhan yanc suh;: waktu dia mengadlh
perkar percerazan Apakah suatu perkawinan hams dzpe:tahankan kelangsungannya,
atauki sebazknya dlbubarkan sa;a‘? pertengkaran yang terus menerus terjadi antara
suami .dan isteri tentu bLkan gambaran suatn. keiuarga vang bahagia seperti-
dicita:citakan oleh Undang-Undang Perkawinan No. I Tahun 1974, Perceralan memnang
dimungkinkan sebagai jalan terakhir, mesiﬂpun Undang—Unciang Perkawinan bertujuan
mewujudkan keluarga yang kekal,

I3 sinilah leiak dxiemmanya antara Reabadaan perkaw;nan dan kebahagiaan
kelnparga belum tentu seiring dan sejalan, sebaliknya perceraian belum tentu merupakan
jalan Keluar yang terbaik, Apablla jika daiam perkawman telah dﬂamrkan anak-anak.
Mereka tentunya membutuhkarz kasih sayanff darj kedua orang fuanya. sekahpun si
angk sudah dewasa, perceraxau nukan teladan. bag1 kehzdupan rumah tangga mereka
elak au sudah menikal. . -

Dengan, pendekatan masalah perce; aian dan sisi sepem yang saya sebutkan dz aias
tentunya anda bisa sepakat tentang pentingnya suatu penelaghan terhadap putusan
pengadilan., Dart situ kita bisa menvimak argumentasi paga pihak yang biasanya di-
- wakili oleh seorang ahl hukum sebagai kuvasanya. Apa ;}ertnrnbangan hakim yang
memeriksa, mengadili dan memutuskan perkara perceraian? .

Menyadari kompleks:tas permasalahannya, tentu agak sulit bag: saya umuk memn-
ber;kan_ pemiaian vang. muilak srfatnya, seperti .apakah suami dan isteri yang akan
kit bicarakan ::ialam kasus berikut ini,. harus berceraz atau tidak.?. Namun setidak-
tidak ya perlu d:ketahm faktor- I{tor dpa yang periu dlpemmbangk:an dalam
mengh dap "ka_sus_ pgce;‘alan an; perselzsman, pertengkaran antara ; sepasang
suami—isien .
.' Manlah sekarang k1ta menyimak kasus benkut m: }ohan Samﬂra dan Tmr Juha
Sitatonga telah melangsungkan perkawinan pada tan ggal 16 September 1953 di kantor
Catatan Sipil di Jakarta, Dan perkawinan mereka lahir lima orang.anak yang kini
semuanya telah dewasa, yaitu L

. Rita Dame Melinda, lahir tanggal § Desember 1953 d1 Jakarta'
. Sylvia, lahir tanggal 22 Met 1955 di Jakarta;. :
Sebastian, lahir tanggdi 12 Mex 1958 di Surabaya'
MNoah, lahir tanggal 3 Maret 1961 di Jakarta;
Carry. 1ahir tanceal 21 Oktaber 19582 A1 Taninne Balal Karimun 2int:
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 Komental

; -ada’}bplan Pe‘bman 1987 iohan Samora menga]ukan Gugatan perceraian di_ o

ixdakhcrmoms Ken&ak mcokan ni kemmhan memgkat men_;ad, pertengkaran aeru o
_menems vang tidak mungkm aapai' uiperbaikl lagi. Bahkan sejak bulan Maret 1984
‘B a'?enggugat dan T@rgugai telah menjaiam icemdupan terpxsah baik: me;a dan- :

; erdasarkan hai hal tersebui Penggugat mcnon agar panaadilan Negerl Jakart
Seiatan memutuskan agar mengatakan perkawmaﬂ antara Penggugat dan. Tergugat
putusikarena perceralan., Gugatan didasarkan pasal 39 horuf £ Peraturan’ Pemerintah - "
(PP} No. 9 Tahun 1975, vaitu: antara suami dan isteri terus menerus ierjadi perselisihan:
dan peﬁtengkaran dantidak’ada mmpan akan hidep rukun lagi dalam ramab tanggas

eperti-anda: ketahud, menurut pasai’ls P? Mo, 9 Taimn 1875, Wrcarazan dapat. &

.tergad: E(arena glasan-aiau-alasap-alasan i
a:-Salah satu pzhak berbuat zing atan meu;adz pemabﬁ.&: pema{ia* pemud; dan Iam' :

5 sebagamya vangsukar disembuhkan; - 4
b Salah saiu pihak. 'nem'aggalﬁcaﬁ pikak lain seiama 2 {dua} t&hun ‘bﬂrmm‘t-lumt tanpaf -
i+jzin-pihak lain Czan ?az;;za aia,,an yang saEh aian I«;a}’ena ‘hal-hal iam dx %uz_r.:. _
{ kemampuanny; S o i
c.-Salah satu pihak mendasat hukt_man mnj&ra ﬁ {iama} tahun &taa. hukuman yams
..:iebih -berat setelab.perkawinan berlangsungs:; CHRNRT : e
d. Salah satu pihak melakukan E«:eke;aman amu pengamayaan be:aL yaﬁgg :
_rmembahayakan pihak laings : :
e..*Salah satw pihak mendapat-tacat badan: atau pmyakii dengan aE«nhat zidak {lna;}&t‘ '
auenjalankan kewdjiban sebagal.suamisdsteri; o0 ;

mtara suami-dan isteri derns menerus: terjadi pers‘*hsxhaﬁ dan ﬂertengkara_n dan i

dak ada barapan:zkan hidup rukunlagl dalam romah-iangga - o

Pendapatiumum, mengatakan:bahwa alasan-alassn - t@zsebut i aias i}ersn"'m
limitatip. Titlak ada-alasanTain sebagai Hasar menuntul perceraian. Penjelasan Pasal
38425 Ul Perkawinan Mo, ttahus 1974 juga.menvebutkan alasan-alasan perceraian:
tersebut, Perceralanhanva dapst dilakukan melaiui sidang vengadilan setelahpengadilan
berusaha dan tidalk; berhasgi n:ezaéamwkaﬂ keduz belah: pxhak {Fam 39 aya‘c Z%, ARESE
Perkawinanh. .o i

Apabila i:eta:nman da}am Pasaé Eﬁ UU Pﬁrk&w inan- dan Pa@ai 39 PP Ne 9;’ 3975'_:
kita* kaitkan- dengan. prinsip-keabadian -perkawinan . (Pasal- 1 TU sperkawinan

Ne. 171974y, maka kita akan tiba- @a{ia kessmpﬂfan bahwa. pﬁrcefai'm ialah Jaian :

terakhir bagi-keretakan perkawinan. :

s Sebagaimana cdapatandas baca, : rengad}lan Neguz; ﬁaiam N ah saty
pemmb&ngamnya menyebutkan, bahwa dark ketersngan saksi-saksl memang telah.
terbuktl antara Penggugat dan Tergugat, térfadipertengkarin vang terusmenserus. Te-
tapl penvebab percekeokan itu karena pengugat telah berteman dengan wanita lain
vang bernama onl. Selanjutnya Pengadilan Megeri menimbang, bEthﬁ. menurnt Surat
Fdaran Mahkaniah Agung (SEMAY N3, 3/1981 *a:agga‘ & Juli 1981, Penysbab Per-
selisihan tidak mungkin meminta cerai berdasarkan Ps 19 T PP No. 8/1975) Pepga&xlm




-.Paséi pzaval 2 PP MNoi9/s1975, seﬁmgkan Pasal 22 ayat 2PP No 9/1975 itrsendini

L cmenvatakan bahwa mgaﬁan ‘perceraian dapat-diterima’ apabila cukup  jelas bagr:':' _
ke aa' ‘ian sebab—seba@ mrs»iasahan dan pertmgkamn im aan seteiah mﬂnéengar pihak: :

zfamya daia.m mengabzl kenutusan umuk meﬂa}ak ataupun’ mengabuikaza__ '
ian?. kaiau kita menglkuti pﬁia pik};r SEMA Ho. 3/ 1981 ters**but maka;._;_ -

' mme ukan, Lergantung Siapa yang menjadi penvebabnya \ _
: _-ertanyaan seianjumya Seandainys Kuamtas dan‘kualitas perselisihan dan per—r--
g tenﬁkam*:a sudal demikian #inggi, apakah perceraian juga tidsk dibolehkan, karena‘é
psyggugat ialeh penyebab perselisihan dan periengkaran?
_ Sﬂhusungaﬁ dengan persoalan, Sebab-¢2bab perselisihan dan perteng%caran, benkut
--ini-saya-menguiip pendapat M. ¥Yahva Harahap, SH : *Apa penyebab pertengkaran;®
tidak menjadi permasalahan hukum: Yang penting bagi pertimbangan hukum jalah
keterbukiian : adanya perselisihan dan pertengkaran; perselisiban dan pertengkaran
terjadi terus menerug-dalam jangka wakiu relatip'lama; dan kualitas perselisihan dan:
periengkaran yang {erus menerus, sudah sampai-pada itk tidak mungkin' didamai-
kan fagi, sehingea sudah tak ada harapan akan hidup rekus dalam rimah tangea”.!
wihienurut M. Yahya Harahap, faktor-fakior tersebut diatas merupakan fokus per--
soaian hukum vang harus dipammbangkan, sedangkan IaRmr penyebab persehsman,
pe;tengkaran bukan hal:vang pokoki#: ;
- Mengenai penerapan pasal 27 avat 2 Pp No 9/ 3975 dikatakannya, bahwa
meskipun pasakterscbut mengatakan gugat perceraian bary dapat diterimatapabiladi-
ketahui sebab-sebab perselisihan dan pertengharan: Mamun fakta-fakta dan peristiwa .
perselisihan dan pertengkaran yang: menjadi ajang penilaian dan pembuktian: Faktor:
penyebab dalam pasal:tersebut hanya berfungsi sebagal syarat tambahan, sebagai
informast bagl hakim apa yang menjadi sebab perselisihan dan pertengkaran. Pendapat
inidikuatkan oleh penjelasan Ps:22-ayat 2PP: No:9/1975 itu sendiri, " Sebab-sebab
perselisihan dan pertengkaran itu hendaknya dipertimbangkan cleh hakim, ‘apakah
benar-benar berpengaruh ‘dan prinsipil bagi ‘keutuhan: kehidupan: Suami-Isteri”.
Penjelasan pasal dimaksud bukan dirumuskan secara imperatip, tetapi mempergunakan
kata-katz "anjuran” dalam bentuk rumusan” agar faktor scbabwsebab persehsman dan’
pertengkaran héndaknys" dipertimbangkan oleh Hakim3 '
Maka terserah kepada hakim untuk mengir;ajz ‘apaksh fa!ctor penyebab itu ber--
sifat prinsipil atau tidak ‘bagi keutuhan rumah.tangga si Suami dan Isteri. '
Menurut pendapat saya, perselisihan dan pertengkaran vang terjadi antara
Penggugat dan Tergugat, secara kuantitatif dan kualitaiif sudah mencapai ungkat yang
agak tinggi: Dari keterangan saksi-saksi terbukti-bahwa N
- sejak *urang ‘iebih 4 tahun, percekcoxan memuncak sehmgga tzdak ada 3aian
keiuarnya, - : :

1) M Yahya Harahap. ”Tinjauan Ma.salah Percerazan d indonesna (Maicaiah da!am Sem.ma: Hukum Kelaazga
«di FHUI Jakarta, 25 Maret 1989), hal 52
Y Fhied
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: erk. saya i{emu?{akan, SEMANo. 3/1981 juga ‘menyatakan, agar Hakim -
yeli ki latar belakang persehsﬁzan dan pertengkaran; dan mienunjuk padaketentuan



Komentar. o

— kalau bertengkar kadang—kadang a_yah juga: xﬁemukul ibu'dén‘ibu_'bantiﬂg'-hziﬁting

= “pahwa Penggugat dan’ 'I‘ergugat sudah sejak tahun 1984 tidak tmggai semmah
-~ gaksi-saksi sudah berusaha mendamaikan tetapi Pengugat tidak bersedla. e
& , perlu pula dxpemmbangkan ‘dalil Tergugat bahwa keretakan
‘Fumah tangga m eka'ééalah merupakan cobaan, ’Dan dia yakm keadaan tersebut bisa
apabﬁa ada kemaua s ggqh ungguh Dermkxan pula Haiﬁm ‘datam per~'
tlmbangannya menyaiakan, Tergugat menolak untuk berce; ai dan ana anaknyapun :
mengmgmk&n ayah ibu mereka rukun kembali, - - .
TSIk "’Tergug tdan anak~ana§tnya bagmanapun, meﬁﬁxsyaratkan bahwa se~ i
ben nya peluang untuk kembah hidup Tukun dan membina” ‘rumah’ tangga vang -
; gm, masih- terbuka {belum tertutup sama sekah) Apakah ‘Hakim Pengadﬂan Negen
Takarta selatan dan Mahkamah Agung juga memandangnya demikian? Kalau va,
sampal seberapa peluang ite ada?, Hal ini teniunya berpulang kepada keyakinan Hakipm.

Di tingkat banding, Pengadilan Tinggl mengabulkan gugatan Johan Samora untuk
bercerai. Pertimbangannya, berdasarkan keteranigan saksi-saksi sudah:terbukti’ sejak
1ahun 1983 antara pengugat dan Tergugat telah ferjadi pertengharan terus-menerus
dan akhirnya-dalam tahun 1984 penggugat meninggalkan tempat kediaman bersama,
sampaiisaat ini; sehingga tidak ada'lagl harapan untuk hidup rukun: dalam rumab
tangea. selanjutnya pengadilan: menun;uk pada Ps 19 PR Moo/ 1975 sebaga: dasar
huk"un untuk mengabuikan perceraian. .

-0 tingkat kasasi, Mahkamah Agxmg membataikan pawﬁan nengadxian tmggz.
pertimbangannya :antaraslain judex facti menyalahi hukum pembuktian dengan
menyebutkan. bahwa:penyelewengan Johan Samora denga. Oni hanya merupakan
dugaan Tergugat. padahal adanya penyelewengan-tersebut sudah terbukii berdasar-
kan keterangan saksi-saksi di bawah sumpah. Terbuktiiah, Johan Samcra yang menjadi
seba.’i) terjadinya percekcokan, dan Karena sesual-SEMA No. 3/1881, tidak dapat
mengagukan perceraian..selain ity, keutuha.n tumai-iangga dibutnbkan sebagai teiadan
bagl kerukunan dan kebahaazaan kemarga anak-anak. . ; .

@ebaﬁmy& Bagmmana‘? o,
Sebenarnya suam percerazan juga tzdak menutup kemungkman bagi suami-isteri
yang bersangkuian wntuk rukun kembali membina rumah tangga. Bukankah Pasal
10 ”Ursdang Undang perkawma_n membuka peluang bagl suami-isteri yang telah ber-
ceral un_tuk memkah lagl dengan pasangan Vg | Sama‘? Mﬂmang benar, tetapi hams
anda mgai: bahwa perceraian mempakan 3aian terakhir untk mengatasi Kemeiut
rumah-tangga Lagz pula harus dizeliti se;auhmana pengaruh hukum agama terhadap
ke-nungkman vang dibuka oleh Pasal 10. U4 }?erkawman Mo, 1/ 1974
Menurut pendapat saya ada be‘berapa faktoz yang periu dl pemmban gkan meng-
hadapz maslah perceraian :
1 Berpegang tem.m pada ketentuan Pasal 1 UU p@rkamna.n, ?asal 38 UU Perkawman
_;__30 Ps 19 PP ro. 871975 yang menyatai:_aq, iu;um ;;eri’awman iziah membentuk
 keluarga yang kekal dan bahagia; perceraian hanyatah jalan terakhir untuk mengatasi
_ _‘kem elut rumah-tangsa. karﬂnanva hanya dapat ter;adi melalui pumsan nengadilan
" dan berdasarkan alasan-alasan yang bersifat hmntamp, setelah Hakim tidak berhasil
mendamaikan;
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...iperiengkaran, t@xsebm
3, S&az;éamya gugatan perceraaaiz ciktoiak sudah dmegnm‘bangkan aejauhmara ke-
ungkinan kedoa E}J;ij _pﬁ}afe{ dapai hdep r:;xi;un iagi membma; keluazga_.yang

1 i‘ersebm dapat e:iijadﬂi&a mmbwrambu‘ pémnmk jalan m:atu%r meﬂegakkan

%mya gaﬁg %mwmaﬁg Mmgﬁéﬁﬁ

Ay Eﬁhaﬁ Samom o&ragama Esiam seﬂanggan Tru; 3 uh& Smionga beragama
Protestan: Perkawinan mereks dilangsunghon4di kintor Caatan Sipil Jakarta, Ditinjau
darl: sudut. hukom* agama,’ tinbul pertanyaan:: apaksh hukum agama mereka
mengijinkan perkawinan campuran entar agama? Persozlan fni sampai sekarang masih
koniroversial; Apalagidenganberlakunva {Indang-undang Perkawinan No. 1/1974.
Undang-Undang ini menganut konsep behwa verkawinan izlah ikatan lahir batin antara
seorang pria danseorang waniia vntnk membentuk keiaurga yang kekal dan bahagza
berdasarkazz ketuhanan Yang Maha Esa. - £ e

i Akan tetapi ‘mereka zremkah pada: iahun 1953 sudah ‘tenta’ Unéang-Undang
‘Perkawmm’ No.1/15974 behim berlaku: Sedangkan menurnt peraturan’ Perkawinan
Campuiran dtgu Regeling op de Genﬁngde Huwelijken (GHR) 5. 1898 No. 158, dalam
Rasal 7 (2} perbedasn agama, bangsa atay asal bukaniah menjadi haiangan untek
perkawinan. selanjutnya Pasal 6 {1) GHR, menyehutkan, perkawinan ditangsungkan
menuret hukum yangsberlake uoiuk swami, Tetapi ‘Halsin' Pasal 6 {37 'GHE,
dimungkinkan bagi suam= janw bﬁragama xslam untuk meiangsungk&n perkawman i
kantor Catatan Sipil. iR

' Dengan demikian J ohan Samora dan Tmr Julia S;hmnga, dapat meiemgsungkan
perkawman di hadapzm pecawai kamor Catatan Sxpﬂ Saa?éamya Johan Samora
melanvsungﬁcan perkamnan meaumt agama Istam, tentu pencatatan Nikah, Talak dan
Ru;ulc seperu disebutkan dalam Undang«Undang NG, 22/1945 {Undang~b'ndang No
3271954, tentang Pencatatan Rikah, Taiak dan’ Rujuk Vv&f{tu itu belum beriaku)

Lanias, siapa yang berwe'zang memeriksa perkara percerman ‘merekal ‘Hakim
pengadilan’ Negeri atau Hakim ‘pengadilan’ Agama? Menurut* pe‘adapat Mahi-_amah
Agung, ukuran yang dipakai iaiah tempat dimana perkawman dl!&ngsungkan Kalau
dikantor Catatan Sipil, maka gugatan percerauan dxa;ukan ke Pengadilan Negen. Kalau
'perkawman dﬂangsungkan di penawaa Pﬁncaf.at Mikah Talak dap Ruga%z-KUﬁ;, ma}{a
yanc berwena-lg mengadili jalah Hai«:_rm Pengadﬂa': Agama T

“Digngan éemlkian Feﬁgadsian Negen 3 akarm Seiatan memano berwenang untuk
mengadili perkara perceraian ini. '






